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KATA PENGANTAR

Rumput laut E. cottonii merupakan salah satu komoditi andalan di bidang
perikanan yang telah dibudidayakan di perairan Indonesia. Budidaya E. cottonii
tergolong sangat singkat dengan waktu pembudidayaan lebih kurang 45 hari,
dapat dipanen dan pembudidaya dapat menikmati hasil dengan cukup besar.
Rumput laut banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan karena memiliki
kandungan gizi yang cukup tinggi. Manfaat lainnya rumput laut digunakan dalam
bidang farmasi, kosmetik dan industri.

Beberapa metode yang sudah dikembangkan dalam budidaya rumput laut
seperti : metode rawai panjang (long line method), metode rakit apung (floating
raft method), metode lepas dasar (off-bottom method). Beberapa metode tersebut
memiliki kelemahan dalam tingkat produksi yang belum optimal. Lahan yang
digunakan terbatas dan tidak dapat dibudidayakan pada daerah yang memiliki arus
dan gelombang yang cukup kuat (perairan terbuka). Sehingga diperlukan suatu
metode yang bisa mengatasi masalah tersebut. Salah satu metode yang dapat
dikembangkan adalah metode vertikutur.

Fokus utama penelitian ini adalah memperoleh pengetahuan dalam
pelaksanaan pembudidayaan rumput laut yang lebih dengan menggunakan metode
vertikutur. Penggunaan metode secara vertikultur diperlukan karena banyak
memiliki keuntungan seperti ; produktifitas rumput laut lebih besar, lebih tahan
terhadap perubahan kualitas air dan lain-lain. Hasil penulisan Skripsi ini
diharapkan dapat membantu pembaca untuk lebih mengerti metode penanaman
rumput laut secara vertikultur untuk meningkatkan produktivitas di bidang
perikanan. Akhir kata penulis menyadari penulisan Skripsi ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat

membangun.
Inderalaya,  April 2017

Sahala Tua Batubara
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ABSTRAK

Sahala Tua Batubara. 08121005008. Intensifikasi Lahan Budidaya Rumput
Laut Eucheuma cottonii Dengan Sistem Vertikultur di Perairan Pulau
Kelagian, Teluk Lampung, Lampung Selatan. (Pembimbing | : Dr.
Muhammad Hendri dan Pembimbing Il : Anna IS Purwiyanto, M.Si)

Budidaya vertikultur merupakan budidaya yang memanfaatkan kolom
perairan sebagai media tanam dalam budidaya rumput laut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan rumput laut E. cottonii dengan metode
penanaman secara vertikultur meliputi : laju pertumbuhan relatif, laju
pertumbuhan harian dan efektifitas budidaya rumput laut E. cottonii dengan
metode vertikultur. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Juni sampai
dengan Bulan Juli 2016. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik
non parametrik kruskal wallis dan uji lanjut LSD dengan taraf o = 5%. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata laju pertumbuhan relatif yang tertinggi sebesar
1,05 berada pada tingkat penanaman ke-4 (BRL 4) kedalaman 120 cm dan yang
terendah sebesar 0,71 berada pada tingkat penanaman ke-10 (BRL 10) kedalaman
360 cm. Rata-rata laju pertumbuhan harian tertinggi sebesar 3,15% berada pada
BRL 4 dan yang terendah sebesar 2,29% berada pada BRL 10. Tingkat
penanaman BRL 4, BRL 1, dan BRL 3 (kedalaman 120 cm, 0 cm dan 90 cm)
merupakan tingkat penanaman yang paling baik untuk dilakukan penanaman E.
cottonii secara vertikultur.

Kata kunci : Budidaya Vertikultur, Eucheuma cottonii,Laju Pertumbuhan, Pulau
Kelagian.
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ABSTRACT

Sahala Tua Batubara. 08121005008. Intensification of Cultivation Area of
Seaweed Eucheuma cottonii Using Verticulture System in The Kelagian
Island Waters, Lampung Bay, South Lampung. (Adviser | : Dr. Muhammad
Hendri And Adviser 11 : Anna IS Purwiyanto, M.Si)

Vertikultur cultivation is the cultivation method utilizing the water column
as growing media in the cultivation of seaweed.The purposes of this study were to
determine the growth of seaweed E. cottoniiwith relative growth rate, daily
growth rate and effectiveness of seaweedE. cottoniicultivation by verticulture
method.This researched has conducted in June to July 2016. Data were analyzed
using non-parametric statistical Kruskal Walliswith and further test of LSD with a
level of a = 5%. The result of the study showed that the higest value of average
relative growth rate was 1,05 for 4" cultivation level (BRL 4) at a depth of 120
cm and the lowest was 0,71 for 10"cultivation level (BRL 10) at a depth 360 cm.
The higest value of daily growth rate was 3,15 % for BRL 4 and the lowest was
2,29% at the BRL 10. The cultivation level of BRL 4, BRL 1, and BRL 3 (depth
120 cm, 0 cm and 90 cm) are the best cultivation level for cultivate E. cottonii in
verticulture.

Key Words :Eucheuma cottonii, Growth rate, Kelagian Island,Verticuture system



RINGKASAN

Sahala Tua Batubara. 08121005008. Intensifikasi Lahan Budidaya Rumput
Laut Eucheuma cottonii Dengan Sistem Vertikultur di Perairan Pulau
Kelagian, Teluk Lampung, Lampung Selatan. (Pembimbing | : Dr.
Muhammad Hendri dan Pembimbing Il : Anna IS Purwiyanto, M.Si)

Rumput laut yang ada di Indonesia terdapat banyak jenis dan memiliki nilai
ekonomis seperti Eucheuma spp., Gracilaria spp., Gelidium spp., Sargassum spp.,
dan Turbinaria spp. Manfaat rumput laut banyak digunakan dalam bidang
farmasi, kosmetik dan industri. Rumput laut digunakan di bidang industri sebagai
sumber karaginan, alginat dan agar. Rumput laut yang mengandung karaginan
disebut sebagai karaginofit, banyak mengandung alginat disebut alginofit dan
yang banyak mengandung agar-agar disebut agarofit.

Metode penanaman sudah dikembangkan dalam budidaya rumput laut
seperti : metode rawai panjang (long line method), metode rakit apung (floating
raft method), metode lepas dasar (off-bottom method). Setiap penggunaan
berbagai macam metode penanaman memiliki kelebihan dan kekurangan. Metode
vertikultur memiliki keuntungan seperti : produktifitas rumput laut lebih besar,
lebih tahan terhadap perubahan kualitas air, terbebas dari hama makro yang
menyerang dari dasar perairan. Budidaya dengan metode vertikultur dapat
dilakukan pada perairan agak dalam.

Metode vertikultur dapat menggunakan jaring sebagai wadah dari rumput
laut yang dibudidayakan. Jaring tersebut berguna dalam mengatasi serangan hama
seperti ikan baronang. Ikan baronang tidak dapat dengan leluasa mengkonsumsi
rumput laut yang dibudidayakan karena terhalang oleh wadah jaring yang
digunakan selama pembudidayaan. Selain itu kegunaan jaring dapat menjaga agar
rumput laut yang dibudidayakan tidak patah akibat arus dan gelombang yang kuat.

Penelitian budidaya rumput laut Eucheuma cottonii bertujuan untuk
:Menganalisis laju pertumbuhan relatif rumput laut E.cottonii dengan metode
vertikultur,laju pertumbuhan harian rumput laut E. cottonii dengan metode
vertikultur, efektifitas budidaya rumput laut E. cottonii dengan metode vertikultur.
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juni sampai dengan Bulan Juli 2016 di
Perairan Pulau Kelagian, Teluk Lampung, Lampung Selatan. Metode penelitian
ini meliputi : pemilihan lokasi budidaya rumput laut, pengukurankualitas perairan,
pengadaaan dan pemilihan bibit, penimbangan rumput laut, pengikatan rumput
laut, pemasangan kontruksi budidaya, peletakan kontruksi, penanaman E. cottonii,
pemantauan pertumbuhan, pemanenan rumput laut. Analisis data dilakukan
menggunakan statistik non parametrik kruskal wallis dan dilanjutkan dengan uji
lanjut LSD menggunakan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata laju pertumbuhan relatif yang tertinggi

sebesar 1,05 berada pada tingkat penanaman ke-4 (BRL 4) kedalaman 120 cm dan
yang terendah sebesar 0,71 berada pada tingkat penanaman ke-10 (BRL 10). Rata-
rata laju pertumbuhan harian tertinggi sebesar 3,15% berada pada tingkat
penanaman ke-4 (BRL 4) dan yang terendah sebesar 2,29% berada pada tingkat



penanaman ke-10 (BRL 10). Tingkat penanaman BRL 4, BRL 1, dan BRL 3
(kedalaman 120 cm, 0 cm dan 90 cm) merupakan tingkat penanaman yang paling
baik untuk dilakukan penanaman Eucheuma cottonii secara vertikultur.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten di Provinsi Lampung yang memiliki wilayah pesisir yang cukup
luas dan potensial salah satunya Kabupaten Lampung Selatan. Kabupaten
Lampung Selatan menyimpan potensi sumber daya kelautan, yang cukup
menjanjikan untuk digunakan. Potensi berupa hayati atau non hayati dapat
dirasakan manfaatnya secara umum jika dikelola dan dimanfaatkan dengan baik.
Rumput laut merupakan salah satu komoditas yang saat ini sedang dikembangkan
dan merupakan salah satu program pengembangan ekonomi pesisir Kabupaten
Lampung Selatan (Yudha, 2004).

Rumput laut yang ada di Indonesia terdapat banyak jenis dan memiliki nilai
ekonomis seperti Eucheuma spp., Gracilaria spp., Gelidium spp., Sargassum spp.,
dan Turbinaria spp. Rumput lautbanyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan
karena memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Manfaat lainnya rumput laut
digunakan dalam bidang farmasi, kosmetik dan industri (Kordi,2011). Rumput
laut digunakan di bidang industri sebagai sumber karaginan, alginat, dan agar.
Rumput laut yang mengandung karaginan disebut sebagai karaginofit, banyak
mengandung alginat disebut alginofit dan yang banyak mengandung agar-agar
disebut agarofit. Eucheuma cottonii merupakan salah satu rumput laut penghasil
karaginan (Nugrohodan Endhay, 2015).

Rumput laut E. cottoniimerupakan salah satu komoditi andalan di bidang
perikanan yang telah dibudidayakan di perairan Indonesia seperti Lampung, Kep.
Seribu, Pelabuhan Ratu, Lombok, Sumba dan Sulawesi. Budidaya E. cottonii
sangat singkat dengan waktu pembudidayaan selama 45 hari dapat dipanen dan
pembudidaya dapat menikmati hasil dengan cukup besar (Wibowo et al., 2014).

Budidaya rumput laut sudah dikembangkan di Indonesia sejak tahun 1980-
an (Ditjen. Perikanan Budidaya, 2005). Parameter ekologis merupakan hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam pembudidayaan rumput laut. Parameter ekologis
dapat berupa arus, kedalaman, kecerahan, kondisi dasar perairan, pencemaran,
salinitas serta ketersediaan bibit rumput laut (Ditjen Perikanan Budidaya, 2005).



Ketersediaan lahan untuk budidaya rumput laut di Indonesia sebesar
1.110.900 Ha dengan luas lahan efektif yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya
20% yaitu 222.180 Ha (Wibowo et al., 2014). Tidak semua lahan tersebut cocok
untuk budidaya rumput laut, lahan yang akan digunakan harus memenuhi standar
hidup rumput laut. Dibutuhkan suatu metode khusus agar budidaya rumput laut
bisa dilakukan di semua jenis lahan ((Nugroho dan Endhay, 2015; Wibowo et al.,
2014).

Beberapa metode yang sudah dikembangkan dalam budidaya rumput laut
seperti : metode rawai panjang (long line method), metode rakit apung (floating
raft method), metode lepas dasar(off-bottom method)(Aslan, 1998). Metode yang
telah digunakan tersebut memiliki kelemahan seperti pada metode rakit apung,
saat tanaman terlihat di permukaan akan mudah terkena sinar matahari, biaya
produksi lebih tinggi, mudah diserang predator. Metode lepas dasar, memiliki
kelemahan mudah tertutupi sedimen, budidaya rumput laut mudah hanyut,
pertumbuhan tergolong lambat dibandingkan dengan metode lain (Kordi,2011).

Penggunaan metode secara vertikultur sangat diperlukan karena banyak
memiliki keuntungan seperti ; produktifitas rumput laut lebih besar, lebih tahan
terhadap perubahan kualitas air, terbebas dari hama makro yang menyerang dari
dasar perairan. Budidaya dengan metode vertikultur kerjanya lebih mudah,
biayanya lebih murah dan pertumbuhan rumput laut yang dihasilkan bagus,
metode ini dapat dilakukan pada perairan agak dalam (Sujatmiko dan Angkasa,
2004)

Metode penanaman secara vertikultur belum banyak diketahui oleh
pembudidaya rumput laut. Penelitian sebelumnya dengan metode vertikultur yang
dilakukan di Kelurahan Laloaru Kecamatan Momaro Utara Kabupaten Konawe
Selatan bahwa pertumbuhan rumput laut tergantung dari jarak penanaman.
Semakin jauh jarak tiap titik penanaman rumput laut maka hasil pertumbuhan
yang didapatkan akan semakin baik (Pongarrang et al., 2013).

Penggunaan metode vertikultur, diharapkan dapat mengintensifkan
penggunaan lahan agar lebih maksimal pada budidaya,produksi yang diperoleh
lebih tinggi, dan rumput laut yang dibudidayakan lebih tahan terhadap perubahan

suhu dan salinitas. Pembudidayaan rumput laut secara vertikultur dilakukan untuk



melihat laju pertumbuhan dari rumput laut, tingkat produksi, apabila
dibandingkan dengan metode-metode yang telah ada sebelumnya serta
mengetahui pertumbuhan yang lebih baik dari tiap kedalaman penanaman rumput
laut yang dibudidayakan.

Metode penanaman secara vertikultur juga dapat menggunakan jaring
sebagai wadah dari rumput laut yang dibudidayakan dan berat jaring tidak
berpengaruh pada pertumbuhan. Jaring tersebut berguna dalam mengatasi
serangan hama seperti ikan baronang. lkan baronang tidak dapat dengan leluasa
mengkonsumsi rumput laut yang dibudidayakan karena terhalang oleh wadah
jaring yang digunakan selama pembudidayaan. Selain itu kegunaan jaring dapat
menjaga agar rumput laut yang dibudidayakan tidak patah akibat arus dan
gelombang yang kuat (Soenardjo, 2011)

1.2 Perumusan Masalah

Budidaya secara vertikultur merupakan budidaya yang memanfaatkan
kolom perairan sebagai lahan yang digunakan dalam budidaya rumput laut.
Memiliki banyak keuntungan baik dalam hal peningkatan produktifitas rumput
laut maupun hal yang lainnya. Namun, para pembudidaya belum banyak
mengetahui ataupun memanfaatkan metode penanaman secara vertikultur
tersebut.

Budidaya vertikultur merupakan salah satu metode yang diharapkan cukup
efisien dalam menangani peningkatan produktifitas rumput laut. Pada budidaya
vertikultur pembudidaya dapat menggunakan jaring di tiap titik penanaman untuk
menghindari bibit patah dan terbawa arus, selain itu untuk menstabilkan tiap tali
yang menggantung dari goyangan arus, maka tiap tali tersebut dapat saling
mengikat atau kusut dan diberi pemberat pada tiap titik. Penanaman yang
dilakukan pada budidaya vertikultur secara melayang diperairan atau tidak
menyentuh dasar perairan sehingga pemangsa yang berada di dasar perairan tidak
dapat menjangkau rumput laut.

Rumusan masalah yang dapat dibuat dalam budidaya rumput laut dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. apakah metode vertikultur efektif untuk digunakan dalam budidaya rumput

laut E. cottonii?



2. Perlu mengetahui pertambahan berat, laju pertumbuhan relatif, laju
pertumbuhan harian pada tiap penanaman rumput laut E. cottonii.
Berdasarkan permasalahan tersebut diharapkan dengan adanya metode yang
cukup baik dalam penanaman rumput laut seperti metode vertikultur, diharapkan
dapat mendapatkan hasil yang cukup tinggi dan produksi yang besar dengan
penggunaan lahan secara intensif atau seminimal mungkin.Diagram alur
penelitian budidaya rumput laut E.cottonii dengan metode vertikultur disajikan

selengkapnya pada Gambar 1.

Budidaya Rumput
Laut E. Cottonii [

}

Metode Budidaya
Rumput Laut Vertikultur

Kualitas Air l

- Salinitas Pertumbuhan

- Suhu "|  Rumput Laut

C oH umput Lau

- Kedalaman |

- Kecerahan

- Kecepatan Arus

- Dasar perairan Laju Pertumbuhan Berat Rumput Laut
Analisis Data

Efektifitas Metode
Vertikultur

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian Budidaya Rumput Laut E.cottonii dengan
Metode Vertikultur

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian budidaya rumput laut Eucheuma cottonii bertujuan untuk :



1. Menganalisis laju pertumbuhan relatif rumput laut E.cottoniidengan
metode vertikultur

2. Menganalisis laju pertumbuhan harian rumput laut E.cottoniidengan
metode vertikultur

3. Menganalisis efektifitas budidaya rumput laut E. cottonii dengan metode

vertikultur.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam hal
pengembangan ilmu pengetahuan, sumber informasi dan dijadikan bahan untuk
penelitian-penelitian lebih lanjut tentang budidaya rumput laut E.cottonii dengan

metode vertikultur.
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